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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan   pembahasan mengenai keterampilan 

teknik dasar pukulan  forehand dan backhand tenis meja pada siswa kelas XII 

Aliyah Pondok Pesantren Tunas Harapan Tembilahan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Keterampilan pukulan forehand sebagian besar juga berada pada 

kategori sedang dengan persentase 4/ 13 x 100%=  30,76%, meskipun 

terdapat siswa yang masuk kategori sangat rendah hingga sangat tinggi. 

2. Keterampilan pukulan backhand mayoritas berada pada kategori sedang 

5/ 13 x 100% = (38,46%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

backhand  masih memerlukan perhatian dan latihan lebih intensif 

dibandingkan dengan forehand. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan teknik dasar 

pukulan forehand dan backhand siswa kelas XII Aliyah Pondok Pesantren 

Tunas Harapan Tembilahan perlu ditingkatkan melalui latihan yang lebih 

terarah, intensif, serta dengan bimbingan guru/pelatih secara rutin. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, disarankan untuk lebih sering berlatih pukulan forehand dan 
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backhand dengan teknik yang benar. Latihan sebaiknya dilakukan secara 

rutin dan konsisten agar keterampilan meningkat. 

2. Bagi Guru/Pelatih, guru Penjas disarankan untuk memberikan metode 

latihan yang menarik, variatif, serta sesuai dengan kondisi siswa. Latihan 

dengan model multiball (bola banyak) dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan forehand dan backhand secara cepat dan 

efektif. 

3. Bagi Sekolah/Pondok Pesantren, diharapkan dapat menyediakan sarana 

dan prasarana olahraga tenis meja yang lebih memadai sehingga siswa 

memiliki kesempatan berlatih dengan fasilitas yang baik. Perlu adanya 

kegiatan ekstrakurikuler khusus tenis meja untuk menyalurkan bakat 

siswa dan meningkatkan prestasi di bidang olahraga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

penelitian lebih lanjut dengan memperluas subjek penelitian, misalnya 

melibatkan siswa perempuan atau tingkat kelas yang berbeda. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti koordinasi 

mata-tangan, kekuatan otot lengan, atau faktor psikologis yang 

memengaruhi keterampilan tenis meja. 
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